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Abstract 

This research aims to analyze the impact of motivation and working environment on employee performance. The 

study was held in Perumda Air Minum Tirta Lestari in Tuban Regency. Perumda Air Minum Tirta Lestari is a 

company that provides clean water services. This study uses a quantitative approach with probability sampling 

techniques. The sample used was 96 employees. Statistics are multilinear regressions using SPSS. The results 

show that motivation significantly impacts employee performance while work environment variables have no 

significant effect on employee performance. Companies must increase employee motivation by increasing 

motivational factors to maintain performance. 

Keywords: employee performance; motivation; work environment. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah elemen dalam perusahaan di mana memiliki peran istimewa dalam 

mencapai keberhasilan suatu perusahaan (Susiawan & Muhid, 2015). Menurut Sofyandi & Garniwa 

(2007), manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai kebijakan untuk mewujudkan 

fungsi manajemen, termasuk penarikan, seleksi, pelatihan dan pengembangan, promosi, penurunan 

pangkat dan pemindahan, evaluasi kinerja, gaji, serta manajemen tenaga kerja dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan produktif sumber daya manusia perusahaan demi menggapai misi 

perusahaan agar lebih efektif sesuai dengan penjelasan Mangkunegara (2016) bahwa mengendalikan 

sumber daya manusia agar menggapai target perusahaan meliputi perencanaan, koordinasi, 

implementasi, akuisisi, pengembangan, remunerasi, integrasi, pemeliharaan, dan pembagian kerja. 

Kesuksesan suatu perusahaan ketika menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 

tinggi agar mencapai tujuan perusahaan tentunya tidak dapat terlepas dari faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja seseorang. Faktor motivasi berpengaruh bagi kinerja karyawan agar kualitas, 

kuantitas, serta produktifitas mereka tetap baik (Diamantidis & Chatzoglou, 2019). 

Dalam upaya menciptakan sumber daya manusia terbaik, perlu diikuti pengembangan karyawan yang 

tepat. Dengan motivasi kerja tinggi maka karyawan dapat bekerja tekun dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Motivasi merupakan bimbingan, arahan, dan penghargaan yang menginspirasi dan 

memunculkan ketertarikan untuk bekerja dengan cara yang diinginkan (Nabi et al., 2017). Motivasi 

adalah proses di mana seseorang perlu didorong untuk melakukan serangkaian aktivitas guna 

mencapai tujuan tertentu. Saat tujuan dicapai, maka dapat terpenuhi kebutuhan tersebut. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu memerhatikan motivasi agar menerima kontribusi positif dari karyawan untuk 

mencapai tujuan perusahaan (Ratnasari & Siregar, 2020). 

Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja menjadi suatu aspek yang berpengaruh dalam 

tercapainya kinerja karyawan. Lingkungan kerja dikatakan layak apabila karyawan dapat melakukan 

pekerjaan secara ideal, aman, sehat, dan nyaman (Al-Omari & Okasheh, 2017). Untuk melaksanakan 

pekerjaan secara efektif dan efisien memerlukan lingkungan kerja yang kondusif (Priarso et al., 

2019). Lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman membuat karyawan dapat berkomunikasi dengan 
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baik dan mampu bekerja sama, situasi ini membuat karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang 

dilakukan (Andreani & Petrik, 2016). 

Menurut Mohamud et al. (2017), motivasi dapat berdampak positif pada kinerja karyawan di mana 

pekerja harus dimotivasi untuk memastikan mereka dapat memertahankan dan meningkatkan kinerja 

agar produktivitas dan efektivitas meningkat, pernyataan tersebut didukung Dharma (2017), Fei et al. 

(2018), Al-musadieq et al. (2018), dan Mohamud et al. (2017). Berlawanan dengan sejumlah 

penelitian tersebut, Sulastri et al. (2017) dan Karami et al. (2013) menjelaskan tidak ada pengaruh 

antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja berdampak signifikan pada kinerja karyawan, sehingga karyawan perlu 

meningkatkan ketertiban dan kebersihan ruang kerja, agar nyaman saat menyelesaikan pekerjaan 

(Simon & Riyanto, 2020). Pernyataan tersebut didukung Mamesah et al (2016) dan Jayaweera (2015). 

Hal ini berlawanan dengan penelitian Pawirosumarto et al. (2016) dan Nurhuda et al. (2019) yang 

menjelaskan tidak ada pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum Tirta Lestari Kab. Tuban merupakan unit usaha 

milik daerah yang memberikan pelayanan distribusi air bersih kepada penduduk di Kabupaten Tuban. 

Dalam hal pelayanan air bersih kepada masyarakat, perusahaan dituntut untuk menjalankan tugasnya 

secara profesional dan efektif, sejalan dengan salah satu misi perusahaan yaitu memberikan pelayanan 

di bidang air minum secara mudah, cepat, tepat, terukur, dan terjangkau. Untuk menaikkan 

produktivitas karyawan, perlu dicapai dengan cara meningkatkan semangat kerja karyawan dan 

memerhatikan lingkungan kerja perusahaan, sehingga kinerja pegawai lebih efektif dan perusahaan 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Perumda, 2020). 

Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Umum Perumda Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban, 

terdapat beberapa bentuk motivasi yang diberikan oleh atasan terhadap karyawan salah satunya adalah 

penghargaan, jika kinerja karyawan bagus perusahaan dapat memberikan penghargaan ataupun bonus 

bagi karyawan. Sehingga dapat membuat karyawan semakin termotivasi dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan meningkatkan kinerja agar semakin baik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Motivasi Kerja 

Menurut Wibowo (2016), motivasi kerja merupakan serangkaian proses yang membangkitkan, 

mengarahkan, dan menjaga perilaku manusia menuju pencapaian tujuan. Pawirosumarto & Sarjana 

(2016) mengemukakan motivasi dapat diartikan sebagai dorongan dari dalam yang mendasari perilaku 

seseorang. Firmansyah et al. (2020) mengatakan motivasi sangat penting dalam perusahaan, semangat 

kerja tinggi akan menghasilkan produktivitas kerja tinggi pula untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Motivasi akan efektif jika karyawan mengetahui peran organisasinya dengan baik (Rita et 

al., 2018). 

Lingkungan Kerja 

Menurut Putri et al. (2018), lingkungan kerja adalah lingkungan fisik di mana pekerjaan karyawan 

memengaruhi kinerja mereka, keselamatan, dan kualitas kehidupan kerja. Parashakti et al. (2020) 

menjelaskan lingkungan kerja merupakan komponen penting bagi karyawan saat menyelesaikan 

pekerjaan. Kondisi lingkungan kerja dengan fasilitas lengkap, serta hubungan harmonis antar 

karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, jika lingkungan kerja buruk dan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan maka dapat mengganggu konsentrasi dan keharmonisan antar 

karyawan serta memengaruhi efisiensi kerja (Sinambela, 2018). Lingkungan kerja berkualitas sangat 

penting bagi karyawan untuk bekerja secara efektif, dalam lingkungan kerja yang baik, karyawan 
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akan merasa aman dan nyaman saat bekerja, sehingga membawa motivasi ekstra dalam meningkatkan 

efisiensi kerja (Agbozo et al., 2017). 

Kinerja 

Berdasarkan Mendis & Weerakkody (2018), kinerja merupakan proses membangun kebersamaan 

pemahaman untuk mencapai tujuan dalam perusahaan. Kinerja dapat diartikan sebagai cara untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan uraian tugas yang ditentukan (Qatmeemalmarhoon 

et al., 2017). Menurut Riupassa (2018), kinerja dapat dicapai apabila karyawan memiliki motivasi 

kerja. 

Hubungan antar Variabel 

 

 
 

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL 

Fei et al. (2018) dan Mohamud et al. (2017) menyatakan motivasi kerja berdampak positif dan 

signifikan pada kinerja karyawan. Dharma (2017) memaparkan motivasi karyawan perlu ditingkatkan 

dalam kesadaran karyawan, pengembangan karir, dan kesejahteraan sehingga karyawan tetap 

bersemangat, termotivasi, dan dapat meningkatkan kinerja di masa depan. 

H1: Motivasi berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Simon & Riyanto (2020) menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Mamesah et al. (2016) menunjukkan peningkatan dan penurunan kinerja 

dipengaruhi oleh aspek lingkungkan seperti penerangan, suhu udara, suara bising, keamanan kerja, 

hubungan dengan rekan kerja atau atasan. 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Riyanto et al. (2017) mengemukakan pengaruh yang signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Turnip (2020) menjelaskan secara bersama-sama motivasi dan lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bahwa semakin tinggi dan semakin baik 

lingkungan kerja akan berdampak pada semakin baik kinerja karyawan, memotivasi karyawan secara 

individual dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta menyenangkan sehingga memberikan 

daya tarik bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja. 

H3: Motivasi dan lingkungan diduga memiliki pengaruh simultan pada kinerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Perumda Air Minum Tirta Lestari Kab. Tuban, serts menerapkan metode 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random 

sampling dan sampel penelitian berjumlah 96 dari 125 populasi yang meliputi bagian administrasi 

umum dan kepegawaian, bagian keuangan, bagian hubungan langganan, bagian perencanaan dan 

pengawasan teknik, bagian produksi, transmisi, dan distribusi, serta bagian cabang wilayah. Skala 

pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala Likert lima skala. Uji validitas yang digunakan 

adalah uji reliabilitas untuk melihat kelayakan instrumen penelitian pada kinerja karyawan Perumda 

Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban dan menganalisis data menggunakan uji asumsi klasik. 

Sementara analisis statistik memanfaatkan analisis statistik deskriptif serta analisis regresi linier 

berganda dengan software SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolinieritas, hererokedastisitas, serta autokorelasi. Uji 

normalitas memanfaatkan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang menyatakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,200 berarti tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Artinya mampu 

diinterprestasikan data berdistribusi normal. Uji multikolinieritas di mana dua variabel terikat 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,01 yaitu 0,930 dan skor Variance Factor (VIF) menunjukkan 

kurang dari 10 yaitu 1,075. Artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam kedua variabel. Uji 

heterokedastisitas melalui scatterplot dapat dilihat pada gambar 2. Di mana titik pada sumbu Y 

menyebar luas di atas serta di bawah nol dan tidak terbentuk pola tertentu. Artinya heterokedastisitas 

tidak terdapat pada model regresi ini. Uji autokorelasi didapatkan dari nilai Durbin-watson sebesar 

2,080 lebih besar dari nilai du yaitu 1,7103 serta lebih kecil dari nilai 4-du yakni 2,2897. Artinya, 

tidak terdapat autokorelasi di model regresi ini. 

 
Sumber: Output SPSS (2021) 

Gambar 2. SCATTERPLOT 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 menunujukkan nilai α positif 21.116, artinya apabila variabel independen tidak memiliki nilai 

atau 0 maka nilai variabel dependen yaitu 21.116. Koefisien variabel motivasi pada kinerja adalah 

positif dan memiliki nilai 0,384. Koefisien variabel lingkungan kerja pada kinerja adalah positif dan 

memiliki nilai 0,151.  

Tabel 1. 

HASIL REGRESI LINIER BERGANDA 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 

Motivasi 

Lingkungan Kerja 

21.116 

.384 

.151 

4.878 

.086 

.125 

.426 

.115 

4.329 

4.487 

1.211 

.000 

.000 

.229 

Sumber: Output SPSS (2021, data diolah) 

Tabel 2. 

HASIL UJI F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression( 

Residual 

Total 

267.151 

944.849 

1212.000 

2 

93 

95 

133.575 

10.160 

13.148 .000b 

Sumber : Output SPSS (2021, data diolah) 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,000 kurang dari 0,05 serta F hitung 13.148 lebih dari 

F tabel 9,34. Sehingga, variabel dependen dipengaruhi oleh semua variabel independen secara 

signifikan. 

Uji Signifikan Simultan (Uji t) 

Berasarkan Tabel 1, nilai signifikansi variabel motivasi sebanyak 0,000 kurang dari 0,05 

mengindikasikan X1 berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan Perumda Air Minum Tirta Lestari 

Kabupaten Tuban. Sedangkan nilai signifikansi pada variabel lingkungan kerja 0,229 dan lebih besar 

dari 0,05 artinya X2 tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan Perumda Air Minum Tirta 

Lestari Kabupaten Tuban. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam koefisien determinasi (R2) memiliki peranan untuk mengetahui kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel bebas. Pada koefisien determinasi nilai yang dimiliki yaitu nol dan satu. 

Tabel 3. 

HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .469a .220 .204 3.18742 

Sumber: Output SPSS 

Tabel 3 menunjukkan Adjusted R Square memiliki nilai 0,204. Artinya sebesar 20,4% kinerja 

karyawan diakibatkan oleh motivasi dan lingkungan kerja, sedangkan sebesar 79,6% diakibatkan 

aspek lain yang tidak dikaji seperti variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan, displin kerja, dan 

stres kerja yang mampu menggambarkan kinerja karyawan selaku variabel tambahan. Artinya 

variabel motivasi bersama lingkungan kerja memiliki pengaruh pada kinerja karyawan di Perumda 

Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban. 
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Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini mengungkapkan faktor motivasi mempunyai dampak signifikan pada kinerja karyawan, 

kondisi ini dibuktikan dengan variabel motivasi kerja pada kinerja karyawan tergolong baik, di mana 

karyawan Perumda Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban sebesar mayoritas merasa gaji yang 

diberikan cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, karyawan merasa aman dan nyaman ketika 

bekerja, merasa dihargai atas hasil kerja keras mereka, karyawan juga diberikan penghargaan serta 

pelatihan untuk menunjang keterampilan karyawan, selain itu karyawan juga mendapatkan tunjangan 

hari tua, asuransi keselamatan kerja. 

Hal ini didukung Fei et al. (2018) yang mengemukakan motivasi kerja berdampak positif serta 

signifikan pada kinerja karyawan perusahaan jasa, bahwa semakin karyawan termotivasi, semakin 

tinggi pula produktivitas karyawan. Kondisi ini juga didukung Al-musadieq et al. (2018) motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di sektor konstruksi yang menjelaskan 

kinerja sumber daya manusia dipengaruhi oleh aspek-aspek manajemen sumber daya manusia berikut, 

motivasi kerja meliputi sistem penghargaan, perasaan sosial, dan aktualisasi diri. Dharma (2017) 

menyatakan motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, di mana kesadaran 

karyawan, pengembangan karir, dan kesejahteraan karyawan dapat meningkatkan kualitas kinerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja tidak berdampak pada kinerja karyawan. Berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Bagian Umum Perumda Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban mengatakan bahwa lingkungan 

kerja dalam perusahaan masuk dalam kategori yang baik, tersedianya fasilitas yang lengkap, terdapat 

area untuk berolahraga, musholla untuk beribadah, tempat parkir yang luas, lingkungan yang bersih, 

dan lain sebagainya. Selain itu, hubungan karyawan dengan rekan kerja juga baik di mana antar 

karyawan mampu bersama-sama menghargai serta menyegani satu sama lain. Hal ini diartikan bahwa 

lingkungan kerja tidak memengaruhi kinerja karyawan Perumda Air Minum Tirta Lestari Kabupaten 

Tuban. Adanya angka tidak signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin baik atau tidak lingkungan 

kerja pada perusahaan, maka tidak memengaruhi kinerja karyawan. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang menjelaskan Pawirosumarto et al. (2016) menjelaskan 

lingkungan kerja tidak berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan, lingkungan kerja 

tidak selalu menjadi hal penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Nurhuda et al. (2019) 

mengemukakan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, bahwa 

semakin baik lingkungan kerja tidak memengaruhi kinerja pegawai. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan 

Perumda Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban. Implikasinya bagi perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi karyawan, karena semakin tinggi motivasi yang diberikan akan berdampak 

pada semakin baik kinerja karyawan. Untuk memertahankan kinerja karyawan perusahaan dapat 

meningkatkan faktor-faktor motivasi seperti kebutuhan fisiologis, aktualisasi diri, meningkatkan 

kepuasaan kerja, gaji dan tunjangan sesuai dengan status karyawan, pemberian reward atau prestasi, 

menjalin hubungan baik dengan rekan kerja, beban kerja sesuai kemampuan sebagai usaha 

menciptakan kinerja karyawan yang lebih baik dari sebelumnya. Sementara lingkungan kerja tidak 

memiliki dampak signifikan pada kinerja karyawan. Hasil tersebut mencerminkan bahwa kondisi 

lingkungan kerja Perumda Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban belum mencapai kondisi yang 

ideal, sehingga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini dimohon mampu menjadi bahan pertimbangan pihak perusahaan dalam bentuk 

peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan karyawan dan penghargaan pada karyawan tentunya 

memberikan hasil yang baik bagi perusahaan di mana karyawan akan bekerja lebih keras, dengan kata 

lain kinerja karyawan semakin meningkat. Perumda Air Minum Tirta Lestari Kabupaten Tuban 

disarankan untuk mengubah atau menyesuaikan suasana dan kondisi lingkungan kerja yang 

dibutuhkan karyawan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Disisi lain, untuk penelitian berikutnya 



Jurnal Ilmu Manajemen Volume 9 Nomor 3 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya 
2021 

 

937 

 

dapat melibatkan variabel tambahan yang mampu memengaruhi kinerja karyawan seperti variabel 

budaya organisasi, gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan stres kerja. 
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